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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Dari penelitian dapat dilihat formulasi aktiva tetap berdasarkan PSAK 16 

yang berlaku di Indonesia, Aturan Pajak, dan juga kondisi yang ada pada 

perusahaan. Revaluasi dan Penyusutan merupakan bagian dari Pengukuran sktiva 

tetap setelah pengakuan. Beberapa hal yang dapat disimpulkan atas aktiva tetap 

yang ada pada CV X adalah sebagai berikut : 

1. Aktiva perusahaan CV X sudah sesuai dengan PSAK 16 yang berlaku umum 

di Indonesia. Baik secara Pengakuan, pengukuran setelah pengakuan, 

Penghentian pengakuan dan Pengungkapan. Akibat adanya PSAK terbaru per 

Juni 2012 perusahaan tertuntut untuk melakukan relevansi atas asetnya terlebih 

untuk aktiva tetap dalam PSAK 16 dimana untuk menyesuaikannya disediakan 

model kebijakan Revaluasi. Selama ini sejak tahun 1982, perusahaan tidak 

pernah melakukan penilaian aktiva tetap. Setelah dilakukan estimasi penilaian 

kembali perusahaan dapat memperbaiki laporan keuangannya. Laporan 

Keuangan akan tampak pada neraca bahwa aktiva tetap mengalami kenaikan. 

Selain itu dampak adanya revaluasi perusahaan wajib membuat laporan 

laba/rugi komprehensif. 

2. Penilaian kembali aktiva tetap yang dilakukan menghasilkan selisih penilaian 

sebesar Rp 8.381.144102 baik secara fiskal maupun secara komersial. Artinya 

aktiva mengalami kenaikan dibandingkan apabila tidak di nilai kembali 
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(revaluasi). Dalam perlakuan pajak ketika perusahaan melakukan revaluasi 

aktiva tetap untuk tujuan perpajakan didapat kesimpulan bahwa perusahaan 

masih dapat menghemat pajaknya sebesar Rp. 1.157.171.615 meskipun dikenai 

PPH Final atas selisih lebih sebesar 10%. Perusahaan dapat memanfaatkan 

fasilitas perpajakan dengan mengangsur atas PPH Final yang dikenai. Sebesar 

10% dari Selisih kenaikan akibat revaluasi selama 1 Tahun (12 Bulan) 

berdasarkan PMK No 79/PMK 03/2008. Melihat dari sisi akun Aktiva tetap 

saja, perusahaan dapat menghemat pajaknya sebesar 1.157.171.615 melalui 

revaluasi aktiva tetap dan pemilihan metode penyusutan. Sehingga, 

kemungkinan besar masih banyak potensi penghematan pajak yang dapat 

dilakukan melalui akun-akun selainnya. Hal tersebut dapat dilakukan 

penelitian lebih lanjut. 

3. Dalam prespektif  Islam kepemilikan harta adalah titipan yang tidak boleh 

dicurangi dan harus dinyatakan yang sebenarnya. Jika di tarik dalam 

integrasinya dengan akuntansi maka aktiva tetap tersebut harus diungkapkan 

mulai dari perolehannya, pengukuran saat perolehannya, setelah perolehan dan 

pada saat pelepasan.  
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5.2 Saran 

Penulis merekondasikan bebrapa hal untu CV X diantaranya adalah sebagai 

berikut:  

1. Selisih yang sangat signifikan tersebut mencerminkan bahwa perlu adanya 

bagian aktiva tetap dalam struktur organisasi CV X untuk menghitung, 

mengatur serta mengontrol aktiva tetap. 

2. Pengakuan biaya atas perawatan dan pemeliharaan aktiva tetap tidak 

dijelaskan batasan atau standarnya sehingga biaya yang sifatnya dapat 

dikapitalisasi dalam aktiva tetap selama ini tidak ada. Dampaknya adalah 

aktiva tetap yang secara umur ekonomis habis aktiva tersebut masih bisa 

berfungsi dengan baik. Artinya kondisi tersebut berbeda dengan 

kenyataan. Dalam salah satu jurnal akuntansi biasanya disebut aset 

Zombie.  

3. Menurut Penulis Revaluasi aktiva tetap bermanfaat tidak hanya bagi wajib 

pajak (Badan) tetapi juga bagi Kantor pajak untuk menaikan pendapatan 

pajaknya. Sehingga cukup adil bagi kemaslahatan bersama.  


